




1.1 Latar Belakang  
Dalam perindustrian ekstraksi emas banyak menggunakan 
metode sianida karena metode sianida lebih mudah untuk 
dilakukan dan menghasilkan emas dengan kemurnian yang 
tinggihingga 80% [1]. Limbah sianida dari ekstraksi emas 
merupakan limbah yang berbahaya. Sianida merupakan racun 
pembunuh yang paling  ampuh untuk makhluk hidup. Sianida 
dapat larut dalam air, sedimen dan biota laut yang berakibat 
terjadinya kontamiasi pada biota laut, sehingga 
keanekaragaman hayati mengalami kepunahan [2]. Sianida 
dalam tailing ekstraksi emas dapat teroksidasi menjadi 
tiosianat.Tiosianat yang banyak ditemukan di perairan tailing 
emas dapat menghambat penggunaan kembali air daur ulang 
dalam produksi emas dan mencemari lingkungan [3].Air baku 
air minum yang tercemar tiosianat dengan kadar yang tinggi 
akan mengakibatkan keracunan tiosianat yang ditandai dengan 
menurunnya selera makan, mual, pusing dan dapat 
menyebabkan kematian. Di lingkungan perairan, konsentrasi 
ion tiosianat yang tinggi menyebabkan ikan akan stress dan 
penurunan daya tubuh ikan dalam jangka waktu yang lama[4]. 
Oleh karena itu, penyisihan ion tiosianat dari tailing ekstraksi 
emas perlu dilakukan. 
Pemisahan ion tiosianat telah dilakukan dengan beberapa 
metode seperti menggunakan mikroba dan metode ekstraksi 
pelarut.Mikroba yang digunakan sebagai agen pengoksidasi 
yang membutuhkan kondisi optimaluntuk bekerja secara 
maksimal [5]. Sedangkan metode ekstrasi pelarut 
menggunakan garam ammonium kuarteneryang 
2 
 
membutuhkan bahan yang mudah volatil dan terbakar dalam 
jumlah banyak sehingga membutuhkan perhatian keamanan 
khusus[6]. Selain itu,metode pemisahan ion tiosianat dapat 
menggunakanmembran cair yaitu PIM (Polymer Inclusion 
Membrane). PIM merupakan membran cair yang terdiri dari 
polimer, ekstraktan, dan pemlastis. PIM dapat digunakan 
dengan proses transpor yang melibatkan pertukaran spesies 
ion antara dua kompartemen sel difusi melalui dua fasa 
membran yang memisahkannya [7]. PIM telah banyak 
digunakan untuk transpor pemisahan ion logam maupun anion 











Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Cho, 
pemisahan ion tiosianat dilakukan dengan menggunakan 
PIMyangterbuat dari 20% w/w Aliquat 336-NO3
-
, 10% w/w 
1-tetradecanol dan 70% w/w PVC. Selama proses transpor ion 
tiosianat akan berpindah dari fasa umpanmelalui membran 
menuju fasa penerima yang menggunakan larutan NaNO31M 
karena adanya gaya dorong berupa gradien konsentrasi (baik 
ion target maupun ion counter). Penelitian ini didapatkan nilai 







Efektifitas pemisahan melalui PIM didasarkan 
padatranspor ion target. Uji transpor ion target dilakukan 
dengan menggunakan sel difusi yang terdiri dari dua 
kompartemen yang dipisahkan oleh PIM. Kompartemen fasa 
umpan berisi ion target yang akan disisihkan dan 
kompartemen fasa penerima berisi ion lain yang berfungsi 
sebagai ion counter. Komposisi ion pada fasa penerima dan 
fasa umpan akan menentukan efisiensi transpor ion target 
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(persentase perolehan kembali ion target di fasa penerima). 
[8]. 
Konsentrasi ion target pada kedua fasa membranakan 
mempengaruhi efesiensi transpor. Semakin besar konsentrasi 
ion pada fasa umpan maka semakin besar gaya dorong 
tiosianat dalam fasa umpan sehingga transpor ke fasa 
penerima menjadi lebih cepat[6]. Pada penelitian yang akan 






) dan konsentrasi 
anion terhadaptranspor ion tiosianatmenggunakan PIM 
berbasis Aliquat 336-Cl dengan adanya pemlastis dioktil ftalat 
(DOP). Ion klorida, ion sulfat dan ion nitrat banyak ditemukan 
dalam air bersamaan ion tiosianat pada tailing emas sehingga 
ketiga ion ini yang dipelajari. Disamping itu, pemilihan jenis 
anion juga didasarkan pada kekuatan anion dalam 
menggantikan ion klorida dalam ekstraktan. Anion 
monovalen, seperti ion klorida dan ion nitrat, diharapkan 
dapat menggantikan ion klorida dalam ekstraktan yang 
bersifat monovalent sehingga dapat memfasilitasi transpor ion 
tiosianat. Sementara ion divalen, seperti ion sulfat, 
dimungkinkan tidak dapat mempertukarkan ion klorida dalam 
ekstraktan [10].  
Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini 
dipelajaripengaruh komposisifasa penerima yaitu konsentrasi 
dan jenis anion(klorida, nitrat, dan sulfat) terhadap efisiensi 
transpor ion tiosianat melalui PIM dengan ekstraktan Aliquat 
336-Cl dan pemlastis DOP. 
1.2 Perumusan Masalah  
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1. Bagaimana pengaruh ion klorida, nitrat, dan sulfat di 
fasa penerima terhadap transporion tiosianat melalui 
PIM? 
2. Bagaimana pengaruh konsentrasi anion pada fasa 
penerima terhadap transpor ion tiosianat melalui PIM? 
1.3 Batasan Masalah  
1. Fase umpan yang digunakan adalah larutan kalium 
tiosianat100ppm pada pH 7. 
2. Komposisi PIM terdiri atas polimer dasar PVC, 
ekstraktan Aliquat 336-Cl, dan pemlastis DOP. 
3. Analisis tiosianatdengan metode spektrofotometri 
sinar tampakpada panjang gelombang 457 
nmberdasarkan pembentukan senyawa kompleks 
Fe(SCN)
2+
dengan menambahkan FeCl31 M dan 
HNO3pekat. 
 
1.4Tujuan Penelitian  
1. Mempelajari pengaruh ion klorida, nitrat, dan sulfat di 
fasa penerima terhadap transpor ion tiosianat melalui 
PIM. 
2. Mempelajari pengaruh konsentrasi anion pada fasa 
penerima terhadap tranpor ion tiosianat melalui PIM. 
 
1.5 Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
secara mendalam tentang PIM sebagai salah satu bagian 
sistem penyisihan ion tiosianat yang lebih efektif. 
 
